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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kategori kesalahan yang dilakukan siswa saat 

mengerjakan soal aritmetika bilangan bulat dan untuk mengetahui variabel yang berkontribusi 

terhadap kesalahan-kesalahan tersebut. Studi ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif 

yang diterapkan pada siswa kelas VII SMP NCIPS Kupang selama semester pertama tahun 

ajaran 2025/2026. Peserta penelitian adalah delapan anak yang dipilih berdasarkan kinerja 

mereka dalam penilaian diagnostik matematika tentang angka. Data dikumpulkan melalui ujian 

esai dan wawancara komprehensif, kemudian dianalisis melalui fase reduksi data, presentasi 

data, dan perumusan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa melakukan tiga 

kategori kesalahan: kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan komputasi. 

Kesalahpahaman terjadi ketika siswa gagal memahami prinsip-prinsip yang mengatur tanda 

positif dan negatif dalam operasi bilangan bulat. Kesalahan prosedural muncul ketika siswa 

salah menerapkan metode pemecahan masalah, seperti dalam penggunaan garis bilangan dan 

aturan operasi campuran. Kesalahan perhitungan terjadi karena ketidaktepatan siswa dalam 

melakukan perhitungan. Alasan utama yang menyebabkan kesalahan meliputi pemahaman yang 

kurang terhadap ide-ide dasar, kecenderungan untuk menghafal rumus tanpa memahami 

maknanya, dan pemanfaatan sumber daya nyata yang tidak memadai dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru lebih menekankan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran bilangan bulat melalui penerapan media visual seperti 

garis bilangan dan strategi pembelajaran kontekstual. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menghafal prosedur, tetapi juga benar-benar memahami konsep dasar operasi bilangan bulat 

 
Kata kunci : analisis kesalahan, operasi hitung, bilangan bulat, kesalahan konsep, kesalahan 

prosedur 

 

 

ABSTRACT  
This study aims to examine the categories of errors made by students when solving integer 

arithmetic problems and to identify the variables that contribute to these errors. This study uses 

a descriptive qualitative methodology applied to 7th-grade students at NCIPS Kupang during 

the first semester of the 2025/2026 academic year. The research participants were eight 

children selected based on their performance in a diagnostic math assessment of numbers. Data 

was collected thru essay exams and comprehensive interviews, then analyzed thru data 

reduction, data presentation, and conclusion formulation phases. The research findings 

revealed that students made three categories of errors: conceptual errors, procedural errors, 

and computational errors. Misunderstandings occur when students fail to grasp the principles 

governing positive and negative signs in integer operations. Procedural errors arise when 

students misapply problem-solving methods, such as in the use of number lines and mixed 

operations rules. Calculation errors occurred due to students' inaccuracy in performing 

calculations. The main reasons for errors include a poor understanding of basic concepts, a 

tendency to memorize formulas without understanding their meaning, and inadequate use of 

real-world resources in the learning process. Based on the findings of this study, it is 

recommended that teachers emphasize conceptual understanding in integer learning thru the 

use of visual media such as number lines and contextual learning strategies. Thus, students not 

only memorize procedures, but also truly understand the basic concepts of integer operations. 

 

Keywords : error analysis, arithmetic operations, integers, conceptual errors, procedural errors 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran penting 

dalam dunia pendidikan. Matematika, 

sebagai mata pelajaran dasar, mendasari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekaligus mengembangkan bakat kognitif 

tingkat lanjut yang vital untuk kehidupan 

kontemporer. Menurut Sulistiani dan 

Masrukan (2017) dalam Mahira et (Mahira 

et al., 2023), menyatakan bahwa matematika 

berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir logis, 

kritis, analitis, dan sistematis. Bakat ini 

mengubah matematika dari sekadar disiplin 

komputasi menjadi alat untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

yang dapat diterapkan di berbagai bidang 

kehidupan. Dengan memahami matematika, 

siswa diharapkan dapat menghadapi isu-isu 

yang lebih rumit dalam masyarakat 

kontemporer, baik secara akademis maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya matematika juga terletak 

pada perannya dalam kehidupan praktis. 

Dalam aktivitas sehari-hari, konsep 

matematika digunakan, misalnya dalam jual 

beli, pengukuran, perhitungan keuangan, 

hingga pemecahan masalah sederhana 

maupun kompleks (Haryadi and Andriati, 

2019). Meskipun demikian matematika 

sering kali dipersepsikan sebagai mata 

pelajaran yang sulit, abstrak, dan 

membosankan. Persepsi negatif ini 

menyebabkan banyak siswa mengalami 

kesulitan belajar, sehungga muncul berbagai 

bentuk kesalahan dalam mengerjakan soal-

soal matematika (Mahira et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika perlu ditekankan 

pada pemahaman konsep bukan sekadar 

menghafal rumus atau prosedur 

penyelesaian. 

Operasi aritmatika bilangan bulat 

adalah konsep matematika dasar yang 

diajarkan mulai dari taman kanak-kanak 

hingga sekolah menengah atas. Informasi ini 

sangat penting karena menjadi dasar untuk 

mempelajari mata pelajaran yang lebih 

tinggi seperti aljabar, persamaan linear, dan 

aritmetika sosial.  (Rahayuningsih, Yanti and 

Astuti, 2020) menyatakan bahwa bilangan 

dipelajari di kelas 7 SMP/MTs sebagai 

materi dasar sebelum melanjutkan ke mata 

pelajaran yang lebih rumit, sehingga 

penguasaan bilangan bulat menjadi 

kebutuhan penting. Konsep bilangan bulat, 

khususnya bilangan negatif, bersifat abstrak 

dan jarang ditemui dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga menyulitkan pemahaman dan 

penerapan siswa (Fredy & Soenarto, 2013 

dalam (Rahayuningsih, Yanti and Astuti, 

2020)). Akibatnya, beberapa siswa salah 

dalam melakukan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian 

yang melibatkan angka. 

Kesalahan dalam operasi bilangan 

bulat dapat berupa kesalahan konseptual, 

prosedural, maupun teknis. Penelitian 

(Haryadi and Andriati, 2019) 

mengungkapkan bahwa kesalahan 

prosedural mendominasi sebesar 46,15%, 

diikuti kesalahan teknis sebesar 38,46%, dan 

kesalahan konseptual sebesar 15,38%. 

Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa 

tidak memahami makna tanda positif dan 

negatif, nol, atau sifat-sifat bilangan bulat. 

Kesalahan prosedural muncul ketika siswa 

salah dalam menerapkan langkah 

penyelesaian, misalnya keliru menggunakan 

aturan pengurangan bilangan bulat. 

Sementara itu kesalahan teknis atau hitung 

(careless error) muncul karena kurangnya 

ketelitian meskipun siswa sudah memahami 

konsep. (Rahayuningsih, Yanti and Astuti, 

2020) menambahkan bahwa kesalahan 

tersebut sering kali terjadi secara berantai: 

kesalahan dalam memahami soal 

menyebabkan kesalahan dalam transformasi 

ke model matematika, lalu berlanjut menjadi 

kesalahan proses dan penulisan hasil akhir. 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa 

kesalahan-kesalahan semacam ini tidak haya 

terjadi pada satu sekolah atau daerah, tetapi 

hampir merata di berbagai jenjang 

pendidikan. (Gerieska and Pratiwi, 2022) 

menemukan bahwa anak-anak kelas enam 

sekolah dasar sering melakukan kesalahan 

dalam menjumlahkan dan mengurangkan 
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angka, termasuk salah menafsirkan soal, 

salah memahami informasi, memilih operasi 

aritmatika yang salah, dan oleh karena itu 

menulis simbol yang salah. Demikaian pula, 

penelitian (Marqozi, 2023) di SMP Negeri 1 

Senayang menunjukkan bahwa siswa kelas 

tujuh sering melakukan kesalahan dalam 

menerapkan rumus, melakukan perhitungan, 

dan menarik kesimpulan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kesalahan dalam 

operasi aritmatika bilangan bulat bukan 

hanya masalah teknologi, tetapi juga terkait 

dengan pemahaman siswa yang tidak 

memadai tentang ide-ide dasar yang 

diperoleh dari tingkat sebelumnya. 

Kesalahan siswa dalam operasi 

aritmatika bilangan bulat dapat timbul dari 

berbagai alasan internal dan eksternal. 

Penyebab internal meliputi pemahaman 

konsep yang tidak memadai, kecenderungan 

untuk menghafal tanpa pemahaman, dan 

akurasi yang menurun. Pengaruh eksternal 

meliputi pendekatan pedagogis guru, yang 

sering kali menekankan prosedur daripada 

ide, tidak adanya media nyata seperti garis 

bilangan, dan keragaman metodologi 

pembelajaran yang terbatas (Sumantri and 

Irmayanti, 2023). Hambatan belajar ini, yang 

dalam literatur disebut sebagai learning 

obstacle, muncul karena perbedaan 

karakteristik siswa, pengalaman belajar 

sebelumnya, maupun strategi didaktis yang 

diterapkan di kelas (Juhana, 2017 dalam 

(Saragih et al., 2025)). Oleh sebab itu, guru 

perlu memahami jenis-jenis kesalahan siswa 

agar dapat memberikan manfaat 

pembelajaran yang lebih tepat. 

Dampak dari kesalahan yang tidak 

segera diperbaiki sangat serius terhadap 

pembelajaran matematika. Siswa yang 

mengalami kesalahan pada operasi bilangan 

bulat akan kesulitan mempelajari materi 

lanjutan, seperti persamaan linear dan 

aljanar. Hal ini dapat menurunkan motivasi 

dan kepercayaan diri siswa, bahkan 

membuat mereka semakin sulit menguasai 

matematika secara keseluruhan (Nurfitasari, 

Hastuti and Mariyati, 2024). Kondisi ini 

sejalan dengan temuan (Gerieska and 

Pratiwi, 2022) yang menyatakan bahwa 

siswa cenderung mengandalkan rumus tanpa 

memahami konsep, sehingga mudah 

melakukan kesalahan berulang. Apabila guru 

tidak melakukan analisis kesalahan dan 

memperbaiki strategi pembelajaran, maka 

kesulitan belajar siswa akan semakin 

menumpuk dan berdampak pada rendahnya 

prestasi akademik. 

Dengan demikian, analisis kesalahan 

siswa sangat penting dalam pendidikan 

matematika. Analisis kesalahan membantu 

menentukan apakah siswa hanya mengingat 

metode atau benar-benar memahami 

topik(Haryadi and Andriati, 2019). Selain 

itu, analisis kesalahan dapat memberikan 

wawasan kepada pendidik tentang jenis 

kesalahan yang umum, penyebab 

mendasarnya, dan taktik pembelajaran yang 

diperlukan untuk digunakan (Sumantri and 

Irmayanti, 2023) menyatakan bahwa analisis 

kesalahan dapat digunakan untuk 

menciptakan desain pembelajaran yang lebih 

efektif yang bertujuan mengurangi hambatan 

belajar siswa. 

Presentasi yang disebutkan di atas 

menunjukkan bahwa penelitian tentang 

analisis kesalahan siswa dalam operasi 

bilangan bulat sangat penting. Peneliti ini 

secara teoritis meningkatkan pemeriksaan 

tantangan dalam belajar matematika, 

khususnya dengan operasi bilangan bulat. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pendidik dalam mengenali 

kecenderungan kesalahan siswa, 

memungkinkan mereka merumuskan teknik 

pengajaran yang lebih efektif. Dalam 

konteks akademis. Penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi para sarjana di masa 

depan yang meneliti analisis kesalahan 

belajar matematika di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII 

SMP NCIPS Kupang untuk mengidentifikasi 

kategori kesalahan siswa dalam operasi 

bilangan bulat, menganalisis alasan yang 

berkontribusi terhadap kesalahan tersebut, 

dan memberikan solusi pendidikan alternatif. 

Data penelitian diperoleh melalui penilaian 
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diagnostik, studi hasil kinerja siswa, dan 

wawancara. Studi ini bertujuan untuk 

memungkinkan instruktur meningkatkan 

taktik pengajaran mereka, tidak hanya 

mendorong hafalan proses tetapi juga 

pemahaman yang tulus tentang ide-ide 

numerik dasar di kalangan siswa. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif dengan metodologi 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada 

semester pertama tahun ajaran 2025/2026 di 

SMP NCIPS Kupang, dengan 8 siswa kelas 

tujuh. Penelitian ini menggunakan metode 

analitis yang berasal dari ujian esai 

matematika yang berfokus pada bilangan 

bulat. Peneliti akan menilai hasil tes esai 

siswa dengan memeriksa lokasi kesalahan 

dalam jawaban mereka terhadap pertanyaan 

bilangan bulat 

 
Tabel 1.Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas 

VII dalam operasi hitung bilangan bulat 

Kesalahan Siswa 

Siswa Soal 1 Soal 2 

1 - - 

2 - - 

3 - - 

3 - - 

4 - - 

5 - - 

6 - - 

7 P - 

8 k k 

 

 Untuk k yaitu siswa meilakukan 

keisalahan pada konseip dan p yaitu siswa 

meilakukan keisalahan pada proseidur. 

Keipastian siswa yang teirpilih seibagai subjeik 

peineilitian yang akan diwawancarai dalam 

peineilitian ini, beirdasarkan keisalahan siswa 

dalam meinjawab seitiap burit soal. Yaitu 

meimiliki beirdasarkan jeinis keisalahan yang 

dilakukan oleih siswa. Alasan peineintuan 

siswa yang meinjadi subjeik peineilitian untuk 

diwawancarai ini yaitu kareina keisalahan 

yang dilakukan siswa sangat peinting untuk 

dikaji dan dianalisis beirdasarkan jeinis 

keisalahan yang dilakukan siswa. 

Dilihat dari tabeil, 8 siswa yang 

dibeirikan teis mateimatika, siswa nomor urut 

7 dan nomor urut 8 meilakukan keisalahan 

yang beirbeida. Siswa deingan nomor urut 8 

meilakukan keisalahan dalam meinyeileisaikan 

soal opeirasi hitung bilangan bulat. Dalam 

peineilitian ini juga digunakan instrumein lain 

seibagai peileingkap, yaitu teis mateimatika 

yang dibuat oleih peineiliti dan konsultasi 

deingan guru mata peilajaran mateimatika 

yang meingajarkan mateiri bilangan bulat di 

SMP keilas VII. 

Peimbeirian teis ini dilakukan untuk 

meimpeiroleih hasil peikeirjaan siswa dalam 

meinyeileisaikan soal opeirasi hitung bilangan 

bulat untuk meingeitahui keisalahan yang 

siswa lakukan dalam peingeirjaan soal.  

Teis dalam peineilitian ini beirupa teis 

isian yang meinyamgkut  soal peinjumlahan , 

peingurangan, peirkalian, dan peimbagian 

dalam mateiri bilangan bulat yang sudah 

divalidasi oleih guru mateimatika. Wawancara 

dilakukan deingan siswa agar meingeitahui 

leibih meindalam leitak keisalahan siswa dan 

faktor- faktor yang meinyeibabkan keisalahan 

siswa dalam opeirasi hitung bilangan bulat. 

Analisis data dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

Reiduksi data meirupakan proseis meirangkum, 

meimilih hal-hal yang peinting, dicari teima 

dan polanya dan meimbuang yang tidak 

peinting. Deingan deimikian data yang teilah 

direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang 

jeilas, dan meimpeirmudah peineiliti untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya, 

dan meincarinya jika dipeirlukan. Proseis ini 

meiliputi peingeilompokan jawaban siswa 

beirdasarkan jeinis keisalahan yang muncul 

seirta meimbuang data yang tidak reileivan. 

Peinyajian data dipeiroleih dari hasil reiduksi 

data, keimudian disajikan dalam beintuk tabeil, 

uraian naratif, maupun diagram untuk 

meimudahkan peineiliti dalam meilihat pola 

keisalahan siswa. Peinyajian data kualitatif 

sangat peinting untuk meimpeirmudah dalam 

meimahami keiadaan yang diteiliti seirta 

meimbantu dalam proseis peinarikan 

keisimpulan. Peinarikan keisimpulan, peineiliti 
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dapat meinarik keisimpulan dari hasil 

peinyajian data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seibeilum meimulai peilajaran 

mateimatika, guru meingawali deingan 

meingucap salam, meinayakan kabar, beirdoa 

beirsama seiteilah itu guru meinyamapaikan 

tujuan peimbeilajaran yang akan di capai. 

Dalam proseis peimbeilajaran mateimatika  

guru meinjeilaskan mateiri yang beirkaitan 

deingan bilangan bulat. 

Bilangan bulat teirdiri dari bilangan 

positif, nol, dan bilangan neigatif. Dalam 

meinyeileisaikan soal opeirasi hitung bilangan 

bulat, kita dapat meinyeileisaikan opeirasi 

peinjumlahan dan peingurangan bilangan 

bulat deingan meinggunakan garis bilangan. 

Bilangan neigatif kita arahkan arah panah 

beirgeiseir kei kiri seidangkan bilangan positif 

kita arahkan arah panah beirgeiseir kei kanan. 

Seiteilah itu guru meimbeirikan contoh 

peingeirjaan soal opeirasi peinjumlahan dan 

peingurangan meinggunakan garis bilangan. 

Seilanjutnya guru meinjeilaskan teintang 

peirkalian. Peirkalian meirupakan 

peinjumlahan beirulang. Peirkalian bilangan 

bulat dapat kita keirjakan deingan 

meinggunakan garis bilangan dan guru 

meibeiritahukan bahwa, positif kali positif 

sama deingan positif, neigatif kali neigatif 

sama deingan positif, posotof kali neigatif 

sama deingan neigatif, dan neigatif kali positif 

sama deingan neigatif.  

Berikut adalah hasil kerja siswa yang 

dapat kita lihat bersama. 

 

Hasil tes matematika siswa. 

Hasil kerja siswa nomor urut 8. 

 

Soal 1 

Hitunglah hasil operasi berikut 

menggunakan garis bilangan −2 + 4 − 5 =
⋯ 
 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban siswa nomor urut 8 

Teirlihat dari gambar, soal yang 

dikeirjakan siswa adalah opeirasi bilangan 

bulat deingan garis bilangan. Siswa nomor 

urut 8 meilakukan keisalahan dalam 

meimahami konseip tanda opeirasi pada 

bilangan bulat. Keisalahan peimahaman ini, 

siswa salah meinggambarkan arah 

peirgeirakan pada garis bilangan, dari posisi 

awal bilangan 0 seiharusnya beirgeirak 2 

langkah kei arah kiri bilangan neigatif, seiteilah 

itu dari neigatif 2 beirgeirak kei arah panah 

positif seibanyak 4 langkah, seiteilah itu 

meilangkah maju kei arah kiri seibanyak 5 

langkah dan ujung panah beirheinti pada 

bilangan neigatif 3, ini meinunjukkan hasil 

dari −2 + 4 − 5 = −3 

 

Hasil tes matematika siswa. 

Hasil kerja siswa nomor urut 8. 

 

Soal 2 

Hitunglah hasil dari 19 − (−20 ÷ 4) +
(−3 × 2) adalah… 

Gambar 2. Jawaban siswa nomor urut 8 
 

Beirdasarkan jawaban pada gambar, 

siswa nomor urut 8 meilakukan keisalahan 

konseip dan proseidur. Langkah ini 

meinunjukkan bahwa siswa tidak meimahami 

aturan bilangan neigatif ganda dan salah 

dalam meineirapkan opeirasi campuran. 

Seiharusnya, peimbagian di dalam tanda 

kurung dihitng teirleibih dahulu −2 ÷ 4 = −5 

kemudian subsitusikan hasil tersebut ke 

dalam bentuk 19 − (−5) + (−6) pada tahap 

ini tanda “−(−)" seharusnya berubah 

menjadi “+”, sehingga menjadi 19 + 5 −
6 = 24 − 6 = 18. 

Namun, siswa menuliskan 19 − 5 

yang menunjukkan bahwa siswa 

menganggap tanda negatif selalu 

mengurangi tanpa memperhatikan bhwa dua 

tanda negatif berurutan berubah menjadi 

positif. Kesalahan ini termasuk kesalahan 

konsep karena siswa tidak memahami aturan 
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tanda negatif dalam operasi bilangan bulat, 

dan juga keisalahan proseidur kareina langkah-

langkah peirhitungan yang dilakukan tidak 

seisuai deingan aturan opeirasi hitung yang 

beinar. 

Akibatnya, keisalahan teirseibut, hasil 

akhir yang dipeiroleih siswa yaitu −3, 

seidangkan hasil yang beinar adalah 18. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Seicara umum, hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa siswa SMP NCIPS 

Kupang keilas VII masih meingalami 

beirbagai keisalahan dalam meinyeileisaikan 

soal opeirasi hitung bilangan bulat. 

Keisalahan yang muncul meiliputi keisalahan 

konseip, keisalahan proseidur dan keisalahan 

hitung (teiknis). 

Keisalahan konseip teirjadi kareina siswa 

beilum meimahami deingan beinar aturan tanda 

positif dan neigatif pada bilangan bulat seirta 

beilum mampu meingaitkan konseip teirseibut 

deingan peinggunaan garis bilangan. 

Kesalahan prosedur muncul akibat 

ketidaktepatan siswa dalam menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian atau urutan 

operasi hitung, sedangkan kesalahan hitung 

disebabkan oleh kurangnya ketelitian 

meskipun siswa memahami konsep dasar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa analisis kesalahan siswa sangat 

penting dilakukan untuk membantu guru 

memahami pola kesalahan, mengidentifikasi 

penyebabnya, dan memperbaiki strategi 

pembelajaran. Melalui pembelajaran yang 

menekankan pemahaman konsep dan 

penerapan media konkreat, diharapkan 

kemampuan siswa dalam operasi bilangan 

bulat dapat meningkat dan kesalahan serupa 

dapat diminimalkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

temuan di lapangan, peneliti memberikan 

benerapa saran sebagai berikut: 

Bagi guru matematika, disarankan 

untuk lebih menekankan pembelajaran 

berbasis pemahaman konsep, bukan sekadar 

prosedur. Guru dapat menggunakan media 

konkret seperti garis bilangan, alat peraga, 

atau konteks kehidupan nyata agar siswa 

lebih mudah memahami operasi bilangan 

bulat. Guru perlu melakukan analisis 

kesalahan secara berkala, agar dapat 

mengetahui jenis dan penyebab kesalahan 

yang dilakukan siswa serta menyesuaikan 

metode pembelajaran yang lebih efektif 

untuk mengatasinya. 

Bagi siswa, diharapkan dapat lebih 

aktif dalam proses pembelajaran,memahami 

setiap langkah penyelesaian dengan benar, 

serta meningkatkan ketelitian dalam 

perhitungan agar kesalahan teknis dapat 

diminimalkan. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini pada 

ruang lingkup yang lebih luas, misalnya 

dengan jumlah subjek yang lebih banyak 

atau pada materi matematika lainnya, 

sehingga dapat memperkaya kajian tentang 

analisis kesalahan dalam pembelajaran 

matematika. 
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